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PENDIDIKAN TASAWUF DI PESANTREN

A. Kagjian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil t@muyang
membahas permasalahan yang sama dari penelitiaoraag, maka peneliti
akan memaparkan beberapa bentuk tulisan atau pesélitian yang ada
kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukantdranya:

1. Skripsi saudara Nur Chahyadi yang berjudul “Implatasi Model
Pendidikan Pesantren Berbasis Akhlak Plus Wirausdhd&esantren
Daarut Tauhid Bandung” yang diasuh oleh KH. Abdull@ymnastiar.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksangendidikan
pesantren berbasis akhlak plus wirausaha merugakagnam unggulan di
Pesantren Daarut Tauhid dalam jangka waktu 6 bdiamana para santri
dididik agar menjadi sosok santri yang memiliki &eimgan hati,
kemandirian, bertanggungjawab dan bermental witsysaberjiwa
kepemimpinan, mampu membangun opini masa dan mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupaghari-hari. Dalam
pelaksanaannya dibagi menjadi tiga tahapan/marhaiarhalah pertama
santri dididik untuk memiliki mental baik dan kuggada marhalah kedua,
santri diberi materi-materi pembelajaran tentangigeéahuan Islam,
manajemen galbu, dan wirausaha, dan marhalah keigga santri
diarahkan untuk dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu gyatidapat pada
marhalah satu dan dda.

2. Skripsi Saudari Fitriyatun Khasanah (3103120) yédegjudul “Upaya
Pesantren Berbasis Agrobisnis dalam Meningkatk#a Skill Santri
Pondok Pesantren”, yang didalamnya membahas modedigikan
pesantren yang tergolong baru, yaitu bagaimana asebpesantren

menerapkan bagi santri-santrinya model pendidikemgymempunyai visi

! Nur Chahyadi,Implementasi Model Pendidikan Pesantren Berbasiblakk Plus
Wirausaha di Pesantren Daarut Tauhid Bandurkripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2009).



ke depan agar nanti lulusannya dapat mempuigaskill sehingga dapat
berguna nantinya bagi masyarkat banyak pada umurata@@ minimal

dapat menjadi modal untuk mencari penghidupan sagfiri sendiri pada
khususnya. Adapun model pendidikan yang diterapkdah model

pendidikan pesantren yang berbasis pertanian dsampenariife skill.?

3. Skripsi Saudara Asep Cuwantoro yang berjudul “Stigherorisme dan
Masa Depan Pendidikan Pesantren”, yang mana obge&lipannya di
Pesantren Ngruki, Solo, yang diasuh oleh KH. AbkaBda’asyir. Dalam
skripsi ini si peneliti meneliti salah satu pesantyang diklaim sebagai
lembaga pendidikan yang mencetak para teroris.irSefeenampilkan
profil Pondok pesantren tersebut, si peneliti jugamaparkan model
pendidikan Pondok pesantren ini, apakah sama demgael pendidikan
pesantren pada umumnya atau tidak, lalu dikaitkemgan terorisme dan
klaim yang disandarkan pada pondok pesantren terdeb

Penulis tahu bahwa penelitian di pesantren bukbgamey baru lagi,
tetapi penelitian yang khusus meneliti bagaimanplementasi pendidikan
tasawuf khususnya di pesantren setahu penulis bekeara serius diteliti.

Untuk itu, dengan keyakinan ini penulis mengajukadul “Pendidikan

Tasawuf di Pesantren” (Studi Kasus di Pondok PesanQadiriyah wa

Nagsyabandiyah Plalangan Gunungpati Semarang).

B. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Tasawuf
a. Pengertian Pendidikan Tasawuf
Pendidikan tasawuf terbentuk atas dua kata yaihdigékan
dan tasawuf, sehingga untuk memahami pengertiandigikan

tasawuf harus dipahami terlebih dahulu kedua latebut.

2 Fitriyatun KhasanaH,Jpaya Pesantren Berbasis Agrobisnis dalam MeningiaLife
Skill Santri Pondok Pesantreigkripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakiabiyah
IAIN Walisongo Tarbiyah, 2003).

® Asep CuwantoroStigma Terorisme dan Masa Depan Pesanti®kripsi Fakultas
Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarb220v).



Pendidikan dalam pandangan Islam, sebagaimana kdipkgn M.
Athiyah Al-Abrasyi, sebagai berikut:

09-RA 0~21 0~*f5 0a~1 8g™Iu0IQ 5<8 &] Igh)

GaAgzEfe O~Reked [4'ea 81)t% 0-~® =i&ea
“Pendidikan adalah membentuk tabiat kepada anak Egamampu
mencapai kehidupan manusia yang sehat dan baagia”.

Hal senada diungkapkan oleh Jalalddirerupakan bagian dari upaya
untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yamgaba@a hingga
diperoleh suatu kebahagiaan hidup, baik secaraithdmaupun kelompok.
Selanjutnya Jalaludin menuturkan sebagai prosés gpaya yang disengaja,
pendidikan memerlukan sebuah sistem yang terprogtam mantap, serta
tujuan yang jelas agar arah yang dituju mudah dicap

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan padan
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadggep#angan jasmani dan
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadiangyutama.

Menurut Langeveled pendidikan adalah suatu biminingang
diberikan orang dewasa kepada anak yang belum dewatsik mencapai
tujuan yaitu kedewasaan.

Pengertian pendidikan menurut John Dewey yaitu &thrt is thus a
fostering, a nurturing, a cultivating, procésBendidikan merupakan proses,
mengolah, mengasuh dan membantu pengembangan.

Selanjutnya menurut Omar M. al-Toumy al-Syaibanngyalikutip
Jalaludin, mendefinisikan pendidikan sebagai praseasgubah tingkah laku

individu pada kehidupan pribadi, masyarakat damasekitarnya. Dengan

4 M. Athiyah Al-Abrasyi,Ruh Al-Tarbiyah wa Al-Ta’lim(Mesir: Isa Al-Babil Halabi

wa Syirkah, 1950), him. 6.

® Jalaludin,Teologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 79.
® Ahmad D. MarimbaPengantar Filasafat Pendidikan IslariBandung: Al-Ma’arif,

1989), him. 19.

" Burhanuddin SalamPengantar Pedagogik: Dasar-dasar llmu Mendid{#akarta:

Rineka Cipta, 1997), him. 3-4.

8 John DeweyDemocracy and EducatiotiNew York: Macmillan, 1916), him. 10.
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demikian pendidikan bukanlah aktivitas dengan mogang sekali jadi

(instan)?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkahwza pendidikan
merupakan usaha membimbing dan membina serta bguwag jawab untuk
mengembangkan intelektual pribadi anak didik kér &edewasaan dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan raleaapproses yang suci
yaitu beribadah kepada Allah dengan segala maknganya luas. Pendidikan
lebih mengarahkan tugasnya kepada pembinaan dabepé&man sikap dan
kepribadian manusia yang ruang lingkupnya melippada proses
mempengaruhi dan membentuk kemampuan kognitif, ti&feklan
psikomotorik dalam diri manusf3.

Adapun pengertian tasawuf para ulama berbeda pahdemtaranya:
1) Zakaria al-Anshari, tasawuf adalah ilmu yang dengardiketahui tentang

pembersihan jiwa, perbaikan budi pekerti serta mamgbnan lahir dan
batin untuk memperoleh kebahagiaan yang abadi.

2) Ahmad Zaruq, tasawuf adalah ilmu yang bertujuarukimhemperbaiki
hati dan memfokuskannya hanya untuk Allah semata.

3) Imam Junaid berkata: Tasawuf adalah berakhlak Idaar meninggalkan
semua akhlak tercefa.

4) Basyuni memberi pengertian sebagaimana dikutip Mehammad Roy
bahwa tasawuf adalah kesadaran murni yang mengargika secara
benar kepada amal dan aktivitas yang sungguh-sandgn menjauhkan
diri dari keduniaan dalam mendekatkan diri kepad&®hASwt. untuk
mendapatkan perasaan dalam berhubungan dengaff-Nya.

5) Rosihon Anwar memberi kesimpulan bahwa tasawuf pekan usaha
membersihkan diri, berjuang memerangi hawa nafsencari jalan
kesucian dengan makrifat menuju keabadian, salieggmgatkan antara

manusia, serta berpegang teguh pada janji Allah., S¥ein mengikuti

° Jalaludin,Teologi Pendidikaphlm. 74.

19 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1987), him. 99.
1 Abdul Qadir IsaHakekat TasawufJakarta: Qisthi Press, 2010), him. 5.

12 M. Roy, Tasawuf Madzab CintgYogyakarta: Lingkaran, 2009), him. 29.
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syariat Rasulullah Saw. dalam mendekatkan dirimdancapai keridhaan-
Nya.13

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tasamerupakan ilmu
yang dengannya memperbaiki hati, berakhlak luhurtasesenantiasa
mendekatkan diri kepada Allah sehingga memilikigjibertasawuf.

Dalam diskursus yang penulis ajukan, pendidikan gni
dispesifikasikan pada pendidikan tasawuf. Dengamiklan, pendidikan
tasawuf adalah suatu sistem pendidikan yang bdectsiami dan berisi
ajaran-ajaran atau paham-paham tasawuf yang deymanembentuk tabiat
kepada peserta didik (santri) agar ia mampu menaperinati sehingga
tercapai akhlak luhur dan selalu mendekatkan épikia Allah.

. Tujuan Pendidikan Tasawuf

Dalam tujuan pendidikan tasawuf penulis mengutipi dajuan
pendidikan Islam menurut beberapa pakar yang @semta pada tujuan
pendidikan tasawuf, sebagai berikut:

Pertama Ibnu Khaldun merumuskan tujuan pendidikan Islaangy
dikutip oleh Muhammad Athiyah al-Abras{iberpijak pada Firman Allah
yang berbunyi:

épa~m9ea ol cc~Im Cn% vp
O=9Va <49ea €3 !a%ax &j~Y W&eedp
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apayatah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagiindunia” (Q.S.
al-Qashash/28: 775.

Berdasarkan ayat di atas, Ibnu Khaldun merumusledmwé tujuan
pendidikan Islam terbagi atas dua macam, yaRartama, tujuan yang
berorientasi ukhrawi yaitu membentuk seorang hamagar melakukan
kewajiban kepada AllahKedua tujuan yang berorientasi duniawi, yaitu

membentuk manusia yang mampu menghadapi segalakbegihutuhan dan

13 Rosihon AnwarAkhlak TasawufiBandung: Pustaka Setia, 2010), him. 147.
4 Abdul Muijib, dkk.,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), him. 80-81.
5 Departemen Agama R¥ayasan Penyelenggara Penterjiemah Al-Qur'élakarta:

Darus Sunnah, 2007), him. 395.
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tantangan kehidupan, agar hidupnya lebih layak memmanfaat bagi orang
lain.

Kedua tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali, sebragnha
yang dikutip oleh Fathiyah Hasan Sulaiman adalaharimpurna yang bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah dan insan purna yseTtujuan mendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam pagala al-Ghazali,
kebahagian dunia akhirat merupakan kebahagiaanmdgeoporsi yang
sebenarnya sehingga memiliki nilai universal, abddn lebih hakiki itulah
yang diprioritaskan®

Ketiga, Abd al-Rasyid ibn Abd al-Aziz dalam bukunya;tarbiyah
al-Islamiyah wa Thuruqg Tadrisihamengambil kesimpulan dari pendapat para
ahli, seperti al-Farabi, al-Ghazali, Ibnu Sina, #mShafa. Menurutnya tujuan
pendidikan Islam adalah adanya kedekatan kepadah ABwt. melalui
pendidikan akhlak dan menciptakan individu untukmiti&i pola pikir yang
ilmiah dan pribadi yang paripurna, yaitu pribadngalapat mengintegrasikan
antara agama dengan ilmu serta amal saleh, gunapeneleh ketinggian
derajat dalam berbagai dimensi kehidupan.

Keempat Al-Syaibani memberi penjelasan tentang tujuardjoikan
Islam, bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam atalmempersiapkan
kehidupan dunia dan akhirat. Sementara tujuan gklnig akan dicapai adalah
mengembangkafitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan, dan akalny
secara dinamis, sehingga akan terbentuk pribady yamh dan mendukung
bagi pelaksanaan fungsinya sebadmilifah fi al-ardh'®

Kelima, menurut Abdul Fatah Jalal tujuan pendidikan Isl@nbagi
menjadi dua yaitu umum dan khusus. Secara umunujbant terwujudnya

manusia sebagai hamba Allah. Sedangkan secara &«iJatal menyatakan,

16 Fathiyah Hasan SulaimaSjstem Pendidikan Versi al-Ghaza#yj. Fathur Rahman,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him. 24.

7 Abdul Muijib, dkk, llmu Pendidikan Islamhim. 81.

18 Al-Rasyidin dan Samsul Nizafilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis(Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 36.

13



tujuan itu adalah untuk semua manusia yang mengdeanidiri kepada Allah
atau beribadah kepada All4h.

KeenamAbudin Nata mengutip hasil kongres sedunia tentajuzn

pendidikan Islam secara universal yaitu:

Education should aim at the ballanced growth d@dltpersonality of man
through the training of man’s spirit, intelect ttaional self, feeling and
bodily sense. Education should therefore catetHergrowth of man in
all its aspects, spiritual, intelectual, imaginativphysical, scientific,
linguistic, both individual and collectivelly, anthotivate all these
aspects toward goodnes and attainment of perfeciiba ultimate aim
of education lies in the realization of completdrsission to Allah on
the level inividual, the community and humanityaae?°

Bahwa pendidikan harus ditujukan untuk menciptakaseimbangan
pertumbuhan kepribadian manusia secara menyelutahgan cara
melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik msia. Dengan
demikian, pendidikan harus mengupayakan tumbuhely@uh potensi
manusia, baik yang bersifat spiritual, intelektalya khayal, fisik, ilmu
pengetahuan, maupun bahasa, baik secara perorangaurpun
kelompok, dan mendorong tumbuhnya seluruh aspeseliat agar
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhdigikan terletak
pada terlaksananya pengabian yang penuh kepada, Alek pada
tingkat perorangan, kelompok maupun kemanusiaaandalrti yang
seluas-luasnyd.

Dari uraian tentang tujuan pendidikan Islam yanghgaeah pada

pendidikan tasawuf dapat disimpulkan, bahwa pekdiditasawuf pada
dasarnya mempunyai nilai-nilai ideal yang bercortfami. Hal ini

mengandung makna bahwa tujuan pendidikan tasadaK tain adalah tujuan
yang merealisasi idealitas Islam. Sedang idealistem itu sendiri pada
hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manysiag didasari atau
dijiwai oleh iman dan tagwa kepada Allah sebagailser kekuasaan mutlak
yang harus ditaati. Dengan kata lain, membentuliagii muslim seutuhnya
dalam mencari ridha Allah yang dapat mengantarkanrdengarahkan dalam

upaya memantapkan dan menjaga kesucian jiwanya.

119.

19 Abdul Fatah JalalAsas-asas Pendidikan IslafBandung: Diponegoro, 1988), him.

20 Apudin Nata)lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2010), him. 61-62.
L Abudin Nata)lmu Pendidikan Islamhim. 62.
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c. Metode Pendidikan Tasawuf
Agar mencapai kebahagian yang optimal, manusia shdgbih
dahulu mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengari-ciri ketuhanan
melalui pensucian jiwa raga yang bermula dari pemb&n pribadi yang
bermoral paripurna, dan berakhlak mulia, yang dailam tasawuf dikenal
dengan istilahtakhalli, tahalli dan tajalli. Istilah yang dimaksud adalah

metode, yaitu:

1) TakhatiA 07F6% A

Mengenaitakhalli terdapat berbagai rumusan yang redaksinya berbeda

namun intinya sama. Misalnya, M. Amin Syukur mersigatakhalli berarti
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, kotqralan penyakit hati yang
merusak® Sementara Mustafa Zahri merumuskatakhalli yaitu
mengosongkan diri dari segala sifat-sifat yang el Sedangkan M.
Hamdani Bakran adz-Dzaky mengemukakan bahakdnalli yaitu metode
pengosongan diri dari bekasan kedurhakaan danrmgkagan (dosa) terhadap
Allah dengan jalan melakukan pertaubatan yang sgsimya (nasuhaj.

M. Saifullah mengetengahkan bahta&halli pada umumnya diartikan
sebagai membersihkan diri dari sifat-sifat terc&l@pran hati, maksiat lahir
dan maksiat batin. Karena sifat-sifat tercela mitebagai pengganggu dan
penghalang utama manusia dalam berhubungan derigdrfASebagaimana

firman Allah:
6-asall8 oi aas 9)p8,asaa> oi
37fYU 9]

22 M. Amin Syukur dan Masyharuddiimtelektualisme TasawufYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 45.

% Mustafa ZahriKunci Memahami limu TasawuSurabaya: Bina llmu, 1997), him.
62.

%4 M. Hamdani Bakran adz-Dzakyonseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan
Metode Sufistik(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), him. 259.

% M. Saifullah Al-Aziz S,Risalah Memahami lImu Tashaww(Surabaya: Terbit
Terang, 1998), him. 87.
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Sesungguhnya berbahagialah orang yang mensucikeanya dan
ig;]gﬁguh merugilah orang yang mengotori jiwanya (@sy-Syams/91: 9-

Lebih lanjut takhalli merupakan fase pensucian mental, jiwa, akal
pikiran, galbu, sehingga memancar keludan moral (akhlak) yang mulia dan
terpuji. Metode takhalli ini secara teknis ada linaitu:

a) Mensucikan yang najis, dengan melakukan istinjaigda baik, teliti dan
benar dengan menggunakan air atau tanah.

b) Mensucikan yang kotor, dengan cara mandi atau meanyair keseluruh
tubuh dengan cara yang baik, teliti dan benar.

c) Mensucikan yang bersih, dengan cara berwudhu deagardan debu
dengan cara yang baik, teliti dan benar.

d) Mensucikan yang suci (fitrah) dengan mendirikanalahtaubat untuk
memohon ampunan kepada Allah SWT.

e) Mensucikan yang Maha Suci, dengan berdzikir dantaufwidkan Allah
dengan kalimat tiada sesembahan kecuali Allah’Swt.

Sebagaimana telah dijelaskan di atakhalli yaitu membersihkan diri
dari sifat-sifat tercela dan juga dari kotoran-katdpenyakit hati yang rusak.
Langkah pertama yang harus ditempuh adalah mengetim menyadari
betapa buruknya sifat-sifat tercela dan kotoramient hati tersebut, sehingga
muncul kesadaran untuk memberantas dan menghigdarin

Oleh karena itu, pada dasarnya manusia diciptaddaails-baik ciptaan
atau paling sempurna dibanding makhluk lainnya. ddaudi sisi lain manusia
memiliki potensi ganda yaitu berbuat tercela bemngmentang aturan-aturan
Allah (fasik) dan terpuji berupa ketaatan padaaattaturan Allah (takwa).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kejahatart degrambulkan
penyakit hati seperti dengki, sombong, riya’ dain Isebagainya yang
mengarah padaeed some thing spirituaDleh karenanya, dalam pendidikan

tasawuf dibutuhkan metode atau cara untuk dapatbmesimkan penyakit-

% Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtdm. 596.
2’ M. Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan
Metode Sufistikhim. 259-260.
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2)

penyakit hati yang terdapat dalam jiwa manusia.aDaltataran tasawuf

metode ini disebut dengan takhalli sebagaimanaefzesgn di atas.

Tanani A 01§2% A

Menurut M. Amin Syukurtahalli adalah menghias diri dengan jalan
membiasakan sifat dan sikap serta perbuatan yakgb&ementara Mustafa
Zahri mengartikantahalli yaitu menghias diri dengan sifat-sifat tergtji.
Untuk melakukantahalli langkahnya ialah membina pribadi, agar memiliki
akhlak al-karimah, dan senantiasa konsisten demgagkah yang dirintis
sebelumnya (dalanakhalli). Melakukan latihan kejiwaan yang tangguh untuk
membiasakan berperilaku baik, yang pada giliranakan menghasilkan
manusia yang sempurna (insan kamil).

Adapun sifat-sifat terpuji yang harus mengisi pgigda yaitu adil,
belas kasihan, beramal shaleh, berani, berbaikkaatgrbudi pekerti luhur,
berjiwa kuat, bersikap, berlaku, berbuat, bertinbaik, berlaku benar, berjiwa
bijaksanakhauf,dapat dipercaya, disenangi, ikhlasighabbahmanis muka,
memenuhi janji, menjauhi ma’shiyat, menghormati danmenyambung
shilaturrahmi, menyimpan rahasia, mencegah kejahatarendah diri kepada
Allah dan dengan siapa saja, pemaaf, pemalu, pembepemurah,
penyantun, penolong dalam kebaikan, penunjuk kenjgang benar, ridha,
ruju’ ilalhaq, sabar usaha, tidak pemarah, dzikrul maut, zuhud dan

sebagainyd” Hal ini sebagaimana firman Allah:
=bniiedp XKdF2Zied 0Q (tni}p Boi@=1"e4 u:
Xa&iiip 1aB10ap d9Rea® =ily} éalii
Yp=iia;% khiifRie kbIRT} UéVciedp

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adillsEnbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melaranglakokan)

2 M. Amin Syukur dan Masyharuddimtelektualisme Tasawuifilm. 47.
2 Mustafa Zahrikunci Memahami llmu Tasawudlm. 71.
%M. saifullah Al-Aziz S,Risalah Memahami lImu Tashawwbfm. 94.

17



3)

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dialag pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran éR-8ahl/16: 90§
Dapat dipahami, bahwimhalli merupakan tahapan bagi seoraadjk
dalam pencarian spiritualnya, yang mana orientasimyengisi dengan
perbuatan terpuji sehingga memiliki akhlak mulian dserkepribadian yang
tangguh untuk menghadapi berbagai masalah dalanduggn sehari-hari.
Selain itu, dapat menjadikan manusia yang sempulinmana dirinya akan
selalu mengisi kesehariannya dengan hal-hal positif
Dalam menghias diri dengan sifat-sifat terpuji, eseang tidaklah
mudah tanpa cara dan bimbingan seorang guru/muysyid mengantarkan
kepada jalan yang di ridhai Allah. Guru/mursyid ahal memberikan
pendidikan tasawufnya hendaknya tidak haingasfer of knowledgtapi juga
transfer of insightsehingga mudah diaplikaskan olsalik dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini, untuk dapat mencapaekgurnaan mengisi sifat-
sifat terpuji maka dibutuhkan metode untuk mendgagkan pendidikan
tasawuf, yaitu dengan metodihalli sebagaimana telah penulis paparkan di

atas.

Taiali A 07F.9% A
Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang tékdhigada fase

tahalli, maka rangkaian pendidikan mental itu disempumagada fase
tajalli. Tajalli berarti terungkapnya nur ghaib untuk Faffirman Allah:

eVa*RI ORgl =i5p a8 UfR- gc.fe ue<
0f.1% alfiy
“Maka ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Ngap#ta gunung

itu,® gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pings@EhS. al-
A'raf/7: 143)3*

31 Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtdm. 278.
32 AsmaranPengantar Studi Tasawuflm. 17.
3 Sebagian mufassir mengatakan bahwa yang nampai bagung itu dzat Allah.

Bagaimanapun juga pendapat para mufassir, namurpatarya Allah itu bukanlah seperti
nampaknya makhluk. Namun Tuhan adalah nampaknygisdsngan sifat-sifat Allah yang tidak
dapat diukur dengan ukuran manusia. Lihat, Depatefigama RIAI-Qur'an dan Tafsirnya Jilid
lll, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), him. 583.
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Berdasarkan ayat Al-Quran di atas, bahwa seseordagat
memperoleh pancaran nur llahi. Demikian Allah takndangaraf'al, asma;,
sifat dan Dzat-Nya. Mustahil orang dapat menutapiaya, sedang cahaya itu
terpancar dalam segala yang tertutup. Apalagi Adldalah cahaya langit dan
bumi.

Menurut Mustafa Zahriajalli ialah lenyapnya/hilangnya hijab dari
sifat-sifat basyariyah, jelasnya nur yang selanmaghaib, fana/lenyapnya
segala yang lain ketika nampaknya wajah AfahSementara Hasyim
Muhammad menyatakartgjalli adalah lenyapnya sifat-sifat kemanusiaan
yang digantikan dengan sifat-sifat ketuhaffakl. Saifullah juga memberikan
definisi tajalli, yaitu merasakan akan rasa ketuhanan yang sangraiapai
kenyataan Tuhat.

Menurut M. Hamdani Bakran adz-Dzakgjalli ialah kelahiran atau
munculnyaeksistensiang baru dari manusia yaitu perbuatan, ucap&ap si
dan gerak-gerik yang baru; martabat dan status Yyeamg; sifat-sifat dan
karakteristik yang baru; dan esensi diri yang blulah yang disebut dengan
kemenangan dari Allah Sw.Telah lahirnya seseorang dari kelahiran yang
baru dan di dalam hidup dan kehidupan yang barlahdemata-mata karena
pertolongan Allah, syafa’at Rasulullah Saw. danngeapara malaikat di sisi-
Nya melalui upaya, perjuangan, pengorbanan dansipdidan yang sangat
tinggi dari diri sendiri dalam melaksanakan ibadsdah berupa
menjalankan segala perintah-Nya, menjauhi laraiyan-dan tabah terhadap
ujian-Nya.

Lebih lanjut, M. Hamdani Bakran adz-Dzaky membaerikadikasi-
indikasi kelahiran baru seseorang dengan bebenaglat: Pertama,tingkat

dasar yaitu hadirnya rasa aman, tentram baik segsilelogis, spiritual

3 Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtdm. 168.

% Mustafa ZahriKunci Memahami llmu Tasawuilm. 245.

% Hasyim MuhammadDialog Antara Tasawuf dan Psikologi: Telaah atagriléran
Psikologi Humanistik Abraham Maslo@ ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 9.

7M. Saifullah Al-Aziz S,Risalah Memahami llmu Tashawwhim. 95.

% M. Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan
Metode Sufistikhim. 328.
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maupun fisik. Kedua, tingkat menengah vyaitu hadirnya sifat, sikap dan
perilaku yang baik.Ketiga, tingkat atas yaitu hadirnya potensi menerima
mimpi yang benar, ilham yang benar demsysyafyang benar. Keempat,
tingkat kesempurnaan yaitu hadirnya ketiga tingkétake dalam dirf®

Tersingkapnya nur dari yang ghaib merupakan buaihtalehalli dan
tahalli. Dalam ilmu tasawuf disebut deng#agalli, di mana memunculkan
eksistensdan melahirkarkarakteristikbaru dan ini semata-mata pertolongan
Allah. Apabila hambanya selalu mendekatkan kepag-Mllah pun akan
mendekat pada hambanya, sebaliknya, bila seorampehanenjauhkan pada
Tuhan-Nya, Allah pun akan menjauh. Ini bukan beralfah tidak memiliki
sifatrahmandanrahim, akan tetapetisnya seorang hamba kepada Tuhan-Nya
yang telah menciptakan manusia dan alam seisinya.

Sama halnya dengarakhalli dan tahalli yang membutuhkan
bimbingan guru/mursyid. Begitu juga dengajalli, menurut penulis tajalli
lebih sulit, karena tidak hanya mengosongkan sifat- penyakit hati dan
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji, melainkagamana seorangglik bisa
konsisten dalam menjalankan segala perintah-Nya mi@mjauhi segala
larangan-Nya dengan berusaha semaksimal mungkiah Ipang barangkali
dalam pendidikan tasawuf membutuhkan metode/car& unisa menyingkap
tabir ketuhanan atau nur yang selama ini ghaibtdepauka. Metode yang di
maksud dalam ilmu tasawuf adalah mettajalli yang telah penulis jelaskan
melalui buku-buku yang ada relevansinya.

2. Pendidikan Tasawuf Di Pesantren
a. Materi Pendidikan Tasawuf di Pesantren
1) Taubat
Taubat kedudukannya laksana pondasi sebuah bangliaapa
pondasi, bangunan tidak akan berdiri dengan ba#mikian juga tanpa
taubat seseorang tidak akan mampu mensucikan jave@gara maksimal
untuk menghadap Tuhan. Berkaitan dengan taubath Aivt. berfirman:

%9 M. Hamdani Bakran Adz-DzakyKonseling dan Psikoterapi Islam: Penerapan
Metode Sufistikhim. 328-329.
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Big2fz% kbfRe IgniOjed u}u &aR~j-
€3 Geil au®g%p
“Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wataigpbrang yang
beriman, agar kamu beruntung” (Q.S. an-Nuur/24#%1)

Ayat di atas merupakan perintah untuk bertaubanddtonteks
umum. Inilah yang menjadi dasar pesantren secatak tlangsung
menerapkan ajaran taubat. Terbukti dengan banyakaydri menjadi
lebih baik dari sebelum mondok. Dari sinilah kenandimenurut hemat
penulis pesantren dinamai ‘penjara suci’. Penjarai yang dimaksud
adalah banyaknya peraturan yang harus ditaati gzar&i sehingga sudah
barang jelas kehidupan di pesantren melatih kdofiaip Di samping itu
pula, pesantren juga mengajarkan ilmu keagaman lexilpa teori atau
praktek agar senantiasa kembali jalan yang di ridfilah, yang salah
satunya adalah taubat dalam artian luas.

Dalam tataran tasawuf, taubat merupakan elemem udgéam
meniti jalan menuju Allah. Dengan kata lain, tamganya taubat seorang
hamba tidaklah bisa membuka tabir kehidupan (na)rifang merupakan
salah satu tujuan hidup sufi. Lebih lanjut, taulmerupakan kembalinya
seseorang untuk mendekatkan diri. Hal ini dipesjal@enurut pendapat
Hamka, bahwa taubat adalah menyesali yang teldanjer diperbuat,
menghentikan kesalahan-kesalahan dan mendisiplin atjiar tidak
membuatnya lagi buat seterusnya. Setelah itu berlansal ibadah
sebanyak-banyaknya, untuk melanggengkan (melurligkaa kembali
yang berlumur dosa di dalam jalan Tulan.

Adapun syarat-syarat taubat menurut Imam Nawawg yhkutip
oleh Hamka:Pertama berhenti dari maksiat seketika itu jugéedua
merasakan menyesal yang sedalam-dalamnya atasafsmrbyang salah

itu. Ketiga mempunyai tekad yang teguh bahwa tidak akan

0 Departemen Agama RYayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurfam. 354.
“1 Hamka,Membahas Soal-soal Islaifdiakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him. 89.
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mengulanginya lagi. DaKeempat melepaskan dengan sebaik-sebaiknya
hak orang lain yang telah diam#fl.

Taubat juga harus diiringi dengan memperbanyalhifr, baik
di tengah malam maupun di siang hari. Dengan yaaqpildan ini,
seseorang akan merasakan kehambaannya yang hakikietalaiannya
dalam mengerjakan hak Tuh&hKetulusan taubat akan tampak ketika

seseorang bisa membendung segala yang haram.

2) Mujahadah

Mujahadah dalam pesantren beragam macamnya, ad@ yan
dilaksanakan setiap hari, seminggu sekali dan psebalan. Redaksi
bacaannya pun berbeda-beda, mengingat tradisi tpesarlyang turun
temurun, sehingga mengharuskan mengamalkan mujahaaey sudah ada
tanpa mengurangi esensi mujahadah itu sendiri.itdderarti bahwa pada
dasarnya pesantren senantiasa mengadakan mujahatzgki dalam
pelaksanaanya tidak sama, tergantung tradisi pesamasing-masing.

Pentingnya mujahadah dalam pesantren tidak lainkumemerangi
hawa nafsu. Ini dikarenakan musuh terbesar selatigak lepas dalam diri
manusia yaitu adanya hawa nafsu yang mengarah ketldarukan. Rasul
ketika ditanya sahabat bahwa perang yang palingrbmsan perang badar,
melainkan perang melawan hawa nafsu. Selain isgsang yang mengikuti
hawa nafsu muncul watak bermalas-malasan dan dafatn syahwat. Jika
mengetahui itu semua, hendaknya ia memobilisasiyditberusaha, berjuang
dan bersungguh-sungguh melawan hawa nafsunya.

Uraian di atas diperkuat menurut Raghib al-Ashfalyamg dikutip
oleh Abdul Qadir Is4} bahwa mujahadah berarti mencurahkan segala
kemampuan untuk melawan musuh (hawa nafsu). Jiéwddai ke dalam

tiga macam, yakni berjuang melawan musuh yang tlniy@ajuang melawan

42 Sulaiman Al-Kumayi, Kearifan Spiritual dari Hamka ke Aa GynfSemarang:
Pustaka Nun, 2006), him. 118.

43 Abdul Qadir IsaHakikat Tasawufhim. 197.

4 Abdul Qadir IsaHakekat Tasawyhim. 71.
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3)

setan dan berjuang melawan hawa nafsu. Ketiga mgibanh ini tercakup
dalam Al-Qur’'an yang berbunyi:
éqr8at- _1 840 ap9sa-p
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihahg sebenar-
benarnya”. (Q.S. al-Hajj/22: 78j.

Dari dalil di atas sangat jelas bahwa setiap manuskumnya fardhu
‘ain untuk senantiasa berusaha memerangi hawameafgmujahadah). Hal
ini terlihat dari firman Allah dalam lafadaahiduudi mana pada lafadz ini
berbentuk fi'il amr yang berarti perintah.

Tawajuhan

Di dalam pesantren yang notabennya berbasis tarsdangkali kita
menemukan kegiatan yang dikenal dengan istilahjtdaa, yaitu pertemuan
langsung antara sang guru (syaikh) dengan sangdm(galik) untuk
melakukan kegiatan ketarekatan. Dalam tawajuhatapat beberapa ajaran
atau materi yang di berikan oleh seorang syaikha#tepsalik. Ajaran dan
materinya pun berbeda-beda tergantung tarekatdismgrkannya di masing-
masing pesantren. Meski demikian pada hakikatnyaasayaitu hanya
mengarahkan sepenuhnya kepada Allah. Inilah yanguroe hemat penulis
merupakan ajaran pendidikan tasawuf.

Pengertian tawajuhan yaitu menghadapkan hati dakirapi
sepenuhnya kepada All&hDalam hal ini yang dimaksud penulis dengan
tawajuhan adalah tawajuhan yang kaitannya dengagapgan di dalam
tasawuf. Berkaitan dengan tawajuh Allah berfirman:

erGa=rFjea ol ama aip Ual-n1 L<vap
$aqiBed =EY |fe ét-p #t-p Omii
“Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciatakangit dan

bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama lyangr, dan aku
bukanlah termasuk orang-orang musyrik” (Q.S. alakmé: 79"’

5 Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtam. 342.
6 Alex MA, Kamus limiah Populer Kontempore{Surabaya: Karya Harapan, 2005),

him. 630.

" Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtadm. 138.
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Quraish Shihald memberi penafsiran, Sesungguhnya aku
menghadapkan wajahkyakni seluruh jiwa, raga, dan totalitaskepada
Yang menciptakan langit dan buméngan isinya, termasuk semua benda-
benda angkasa seperti matahari, bintang dan bulkn. menghadapkan
wajahku dalam keadadmanifancenderung kepada agama yang benar.

Dengan demikian dapat penulis pahami, totalitagldhainilah yang
hanya tertuju kepada Allah, di mana cenderung leep&ihh manusia yaitu

adanya kecenderungan mencari spiritualitas dena@ntawajuhan.

4) Zuhud

Ajaran pendidikan tasawuf di pesantren yang tidatinggalan yaitu
zuhud. Secara umum pesantren mengajarkan adanyad,zhlanya saja
biasanya tidak menekankannya. Fakta di lapangamy ysmnulis ketahui
bahwa kehidupan santri sangat sederhana dan tdakut mencintai dunia.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tasawuf bermphud ada dalam
pesantren.

Sejalan dengan itu, zuhud dalam perspektif pendidikdak lain
untuk merubah dirinya dari yang kurang baik menjabih baik atau dari
yang mencintai dunia menjadi tidak terlalu mencindania, walaupun
perubahannya tidak sepenuhnya secara langsungedagia bertahap. Dari
sini dapat dikatakan bahwa zuhud merupakaocessof changedalam
pendidikan di pesantren.

Lebih lanjut, zuhud adalah memalingkan keinginanti hadari
kehidupan duniawi, demi penghargaan yang tinggapgeh yang ada di sisi
Allah Swt*® Maksudnya adalah mengosongkan hati dari cintadeeiania

dan semua keindahannya, serta mengisinya dengtm k@pada Allah dan

48 M, Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Volume 4: Pesan, Kesan dan KesaraAl-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 169.

9 Koes Adiwidjajanto, edRaudhah: Taman Jiwa Kaum Siyfsurabaya: Risalah Gusti,
2005), him. 207.
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makrifat-Nya. Apabila hati terlepas dari ketergaugan terhadap perhiasan
dunia dan kesibukannya, maka ini akan menambala diepada Allah,
menghadap kepada-Nya, pengawasan dan makrif@erkenaan dengan
zuhud Allah berfirman:

[<p=Ves éa@ khm=\} vp0a~imBed Og~2es
kbm=i"% wY U_1 @34 9Qp lii @anei ati}ua}

Wahai manusia! Sesungguhnya janji Allah itu bermagka janganlah

kehidupan dunia memperdayakan kamu dan janganhgitgs) yang
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allag. (Rathir/35: 57"

Zuhud dalam kehidupan dunia bukan berarti membedoaia dan
tidak memperhatikan dunia. Maksudnya adalah tidakamtai dunia. Perlu
dibedakan antara membenci dunia dengan tidak ntencinnia. Membenci
dunia akan mendorong orang menyerukan agar menjauémahan diri,
berpaling, dan lari dari dunia. Sedangkan, tidakemgai dunia mengandung
pengertian tidak terlalu memperhatikan, memikirkaendekati, dan meneliti
urusan-urusan keduniadh.

Adapun tingkatan zuhud terbagi menjadi tiga tingkataitu:

a) Seseorang yang zuhud terhadap dunia tetapi selsenay
menginginkannya. Hatinya condong kepadanya. Jiweariysrpaling
kepadanya. Namun, ia berusaha, bermujahadah unténkeagahnya.
Inilah seorangnutazahhidorang yang berusaha zuhud).

b) Seseorang meninggalkan dunia-dalam rangka taatd&epdlah-
karena ia melihatnya sebagai sesuatu yang hina, djka
dibandingkan dengan apa yang hendak digapainyaagGra sadar
betul bahwa ia berzuhud. Keadaannya seperti oragg y
meninggalkan sekeping dirham untuk mendapatkarkeeping.

¢) Seseorang yang zuhud terhadap dunia dalam rangkkegaada Allah
dan ia berzuhud dalam kezuhudannya. Artinya iahmaetiirinya tidak
meninggalkan sesuatupun. Keadaannya seperti ogargmembuang
sampabh, lalu mengambil mutiata.

5) Dzikir

%0 Abdul Qadir IsaHakikat Tasawufhim. 240.

°1 Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtadm. 436.

%2 M. Shadig Arjun,Sufisme: Sebuah Refleksi Kriti@andung: Pustaka Hidayah,
2003), him. 25.

%3 Abu Fatiah Al-Adnani, edTazkiyatun Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurunt#a
Salafushshalih(Solo: Pustaka Arafah, 2001), him. 77.
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Dzikir dalam pesantren merupakan hal yang tidakgakigi, pasalnya
setiap pesantren memiliki amalan (dzikir) yang badiamalkan santri
sekaligus menjadkarakteristik pesantren itu sendiri. Tujuan adanya dzikir
tentu saja agar selalu mengingat Allah dalam sedtegdaan, baik dalam
ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah. Dengan demikizikir di
pesantren mampu melatih santrinya untuk terus megagiAllah sehingga
merasa di awasi oleh Allah.

Bentuk dzikir dalam pesantren biasanya ada duaukewitu dzikir
lisan dan dzikir hati. Dzikir lisan biasanya dengaara membaca kalimat-
kalimat thayibah, sedangkan dzikir hati hanya dikat oleh dirinya sendiri
dan tidak diketahui oleh siapapun. Semua itu paaarya mengandung
unsur pendidikan, dengan dzikir lisan melatih meagkan yang baik dalam
kesehariannya, sedang dengan dzikir hati melatikrisgang hanya hatinya
tertuju sama Allah.

Berdzikir berarti mengingat artinya ingatnya maaubahwa Allah
senantiasa mengawasi dan mengetahui segala perbdata pikirannya.
Manusia hanya dapat melihat apa yang nampak di(lahir), sedangkan
Allah melihat kedua-duanya, baik yang lahir maugamg batin. Dengan
demikian apabila seorang percaya hal ini, maka ddeabuat disiplin pada
dirinya secara lahir dan batifi.Al-Quran banyak menyebutkan tentang
dzikir di antaranya dalam surat al-‘Imran yang loenb:

élaR’a &=fa: éa ap=a:a agniii
okes ati}u 4}
“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepaddahdl dengan
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya” (Q.S habh/33: 41)>°

Ayat di atas terlihat bahwa objek dzikir adalahahll sedang objek

pikirnya makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alddengan demikian

pengenalan kepada Allah lebih banyak didasarkana pealbu, sedang

** Syafarudin M. Bawono, dkk., (ed$)edoman Hidup BahagigYogyakarta: Cahaya
Dian, 2004), him.107.
° Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtadm. 424.
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pengenalan alam raya oleh penggunaan akal, yakfikiné® Dalam sebuah
dzikir terdapat empat tingkatan:

Pertama, dzikir dapat mengingat Allah dengan kalbu dan pikir
mengenai berbagai dalil keberadaan-Nya, berbaddi keesaan-Nya, serta
berbagai isyarat keagungan dan kebesaran-Nya satzagayang terdapat di
alam semesta ini.

Kedua, dzikir yang dilakukan dengan lisan selanjutnya wiiloleh
kesadaran kalbu, dan disertai dengan pemahamanagieagang diucapkan
oleh lisan merupakan gabungan aktivitas anggotaarbadaupun kalbu.
Biasanya tingkatan seperti ini para ulama yang nham& agama serta
menegakkan cahaya syari’at di atas prinsip-prikeyakinan.

Ketiga, tingkatan yang umumnya berlaku di tengah-tengahmkau
mukmin yaitu dzikir seorang mukmin kepada Allah gkm lisannya,
sementara kalbunya lalai dan tidak serius sertzksiliengan berbagai urusan
keduniaan. Akan tetapi kelalaian di sini yang dgtaecara tiba-tiba atau
tidak diduga dan biasanya muncul seiring dengancoioga berbagai godaan
duniawi.

Keempat, yakni tingkatan dzikir yang tidak hanya merupakan
formalitas belaka. Upaya menghilangkan keraguamagaimana yang telah
disebutkan dalam al-Qur'an adalah terkait dengarggambaran pelakunya.
Dzikir pada tingkatan ini disertai dengan dorongama dan dusta, serta
dibarengi dengan lalainya hati secara terus menérus

6) Puasa

Sungguh puasa merupakan hal yang tak terpisahkamgeesantren,
baik puasa wajib maupun puasa sunnah. Puasa vwagmdesantren sudah
barang tentu diwajibkan berpuasa semua, sama hpliysa sunnah dalam
pesantren, seakan-akan semua santri diwajibkanuésap seperti puasa
Arafah, Asyura, Senin Kamis dan lain sebagainyaniNg tidak menutup

kemungkinan ada pesantren yang tidak menganjurainirsya dalam puasa

% M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Volume 2: Pesan, Kesan dan KesaraAl-
Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), him. 309.
" M. Shadiq ArjunSufisme: Sebuah Refleksi Kritigm. 87-100.
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sunnah dan biasanya santri mengikuti tradisi dgkimgan pesantren
tersebut, dalam artian bila tradisinya dalam budalan tertentu di pesantren
semua berpuasa (pesantren tidak menganjurkan), rsakah jelas ia

mengikuti di dalamnya dan juga sebaliknya. Berkadangan puasa sunnah
Nabi bersabda:

gZA kfAp u~fQ éa ofi éa dogf< li unQ éa
éM< |<aJmva O8a&i] é®i oQ

xa<qEaQ hgl oQ gzhp AOi~ilacedp
O~Majed OnBed =Iib} ada”~y OfY =1Q hql
0Q

u-Y $oep hqi} ce: adary Gnivahgl oQ
gZhp AO~Msjed OnBed =ilib} adary
=AkfBi rap<A U-Y éfQ ddimiip #*R@®p

Dari Abi Qatadah al-Anshari RA. bahwasanya Rasaffulbaw. ditanya
tentang puasa pada hari Arafah, maka Rasulullah Bamgabda: Puasa
Arafah itu dapat menghapus dosa-dosa yang madingigal belum
terampuni. Dan ditanya tentang puasa hari Asyuedial bersabda:
puasa hari Asyura dapat menghapus dosa-dosa yandokn ditanya
tentang puasa hari Senin, beliau bersabda: puais8dran itu demikian
seperti tersebut di atas, dimana hari Senin, alasyR dilahirkan, dan
dihari Senin aku diutus, dan dihari Senin diturunkaahyu (H.R.
Muslim).

Lebih lanjut, puasa dalam pesantren merupakan salahfaktor yang
urgen dalam sebuah pendidikan tasawuf karena dalam psasaliri

mengandung banyak unsur tarbiyah, seperti mela#albaran, pembersihan

jiwa, menajamkan perasaan terhadap nikmat Allahgysstah diberikan

*8 Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaghahih Muslim: Jaami'ush Shaahih Juz Il
(Beirut Libanon: Darul Fikri, t.th), him. 168.
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sampai manusia tidak akan bisa menghitungnya danskbagainya yang
mengarah pada esensi puasa yang tidak hanya medalfaga dan lapar.

Kiranya dapat diambil pengertian bahwa, puasa tiereminggalkan
dan menahan diri. Maksudnya adalah menahan dan egamcdiri dari
memenuhi hal-hal yang boleh, meliputi keinginan upedan keinginan
kelamin, dengan niat mendekatkan diri kepada ABa¥t dari kemunculan
fajar hingga terbenamnya matahari, dengan niat memeperintah dan
tagarubkepada Allah Swt?

Sebagaimana dzikir yang terbagi menjadi bebermgketan, sama
halnya puasa juga ada tingkatanfyyaebagai berikut:

Pertama, tingkatan puasa orang awam, yakni menahan diri dari
makan, minum, berhubungan seks, semenjak awal h¥agga akhir hari
dengan niat untuk melakukan puasa tersebut.

Kedua,tingkatan puasa orang khusus, yakni menahan diriddsa
dan kesalahan, baik pikiran maupun badan.

Ketiga,tingkatan puasa orarkpususilkhusus yakni puasa yang tidak
hanya menahan diri dari makan, minum, dosa danldtesma akan tetapi,
melakukan puasa lahir dan puasa batin setiap tiamana tidak ada yang
dicintainya kecuali Allah, dan mereka memiliki kellmein sebagai cerminan
dari “Puasa adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan mempahala
kepadanya”.Yang intinya selalu mendekatkan diri kepada Allai.S

7) Shalat Sunnah Malam (tahajud)

Ajaran pendidikan tasawuf selanjutnya yaitu adaskalat sunnah
malam dalam pesantren, yang biasa disebut tahahabai ibadah tambahan,
yang dalam bahasa pesantren disgiyamul lail.

Firman Allah berkenaan dengan shalat malam telgélaskan dalam

surat al-Isra yang berbunyi:

%9 yusuf QardhawiFigh Puasa(Solo: Era Adicitra Intermedia, 2010), him. 18.
% Laleh Bakhtiar, ed Ramadhan Itu...: Ulasan-ulasan Mereka yang Terceantdari
Imam al-Ghazali hingga Imam Sayyid Qutf®urabaya: Risalah Gusti, 2005), him. 41.
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“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahégetiagai suatu
ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmuangkatmu ke
tempat yang terpuiji’. (Q.S. al-Isra/17: 79).

Ayat di atas jika katatahajjud dalam pengertiarbangun sesudah
tidur, maka shalat dimaksud baru memenuhi syarat, jilkksinakan setelah
yang bersangkutan tidur. Akan tetapi jika kethajjud dipahami dalam arti
shalat lail, makashalat tahajjuddapat dilaksanakan walau sebelum titfur.

Dengan demikian, secara umum dan setau penuliseopbleksanaan
shalat malam di pesantren berbeda-beda, ada yaagasgendirian dan ada
pula yang secara berjamaah, kesemuanya tergantmaturan atau tradisi
yang berlaku di masing-masing pesantren. Dari a@inikiranya bahwa
pendidikan tasawuf berupa shalat sunnah malamadedesantren, bahkan
ada pesantren yang menganjurkan shalat sunnah nsdperti pesantren
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.

8) Istigasah

Istigasah di pesantren merupakan bagian dari ajemdidikan
tasawuf yang harus diaplikasikan oleh santri umwankgum Muslim dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping terdapat namaanditah yang baik
(asmaul husng istigasah mampu menolak musibah terbukti dengan
maraknya istigasah di pesantren. Hal ini mengirglean bahwaghirrah
istigasah tetap eksis.

Sejalan dengan itu, biasanya istigasah diadakakeketau menjelang
ujian, ketika banyaknya musibah di luar atau mensrm@h menjadi rutinitas

di pesantren tersebut. Redaksi yang di baca puretarbeda, namun tidak

®1 Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtdm. 291.
2 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Volume 7: Pesan, Kesan dan KesiaraAl-
Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 525.
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menghilangkan esensi istigasah itu sendiri, yangy&aminta pertolongan
semata-semata karena Allah. Berkenaan denganléh Bérfirman:

GY8=i Obywijied oi ley® ka%9ji omu khe
aa.&AaY kbhi®< 1g™~V&B% il

(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepadaanmu, lalu
diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, aku akan manda&bn bala
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang ddtartgrut-turut”.
(Q.S. al-Anfal/8: 9f3

Dalam hadits juga disebutkan:
CiFed lii kIAp u~fQ @a ofl 83 dgf< da] ada]
=ZR- é®i 0= 63 9~cQ oQ
hsa® aqgilav&Aa cBa kS ajn~icy I18va [Jm
\=iRiea Wic} 0&1 Oia~"ed hg} qm9%
“Al<a6cied rap<A9i2i@ K tAgie K

Dari ubaidillah bin  Abi Ja'far berkata: RasulullaBaw. bersabda
sesungguhnya matahari akan mendekat ke kepala matusari kiamat,
sehingga keringat sebagian orang keluar hingga apancseparuh
telinganya, ketika mereka berada pada kondisi Seper mereka
beristigasah (meminta pertolongan) kepada Nabi Ad@mudian kepada
Nabi Musa kemudian kepada Nabi Muhammad (H.R. Bukha

Istigasah secara etimologi adalah minta pertolon§&uangkan arti

terminologiny&® ialah memanggil dengan nama-nama Allah yang baik,
tawasul pada seorang muslim, mukmin, shalih darakiily mempunyai
manzilahdi sisi Allah Swt., tak pula terikat ia masih hpatau telah wafat

dan tawasul dengan amal shaleh kita.

% Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtdm. 179.

% Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahibin Mugirah bin Bardizibah
Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Bukhari Juz ll(Beirut Libanon: Daarul Kitab Al-limiah, t.th), him
455.

®Habib Ahmad, “Istigasah: Kenalilah Akidahmu”, dalam
http://pondokkhabib.wordpress.com/istigasah/, diesktanggal 03 Desember 2011.

31



Habib Munzir al-Musaww® menyimpulkan meminta kepada para
wali Allah Swt. tidak syirik, apakah ia masih hidafau telah wafat, karena
kita tak meminta pada diri orang itu. Kita memiptdanya karena ia orang
yang dicintai Allah, maka hal ini tidak terlaranglam syari’ah. Beliau lebih
senang berdoa pada Allah, dengan mengambil pesap@da Rasulullah
Saw. Karena beliau Saw sudah jelas diterima oldédhA$Swt. perantaraanya,
bahkan hingga hari kiamat. Bukan meminta pada laltbur, tapi berdo'a
kepada Allah didepan jasad shalih mereka, disaisika mereka, insyaAllah
lebih cepat diijabah.

9) Managqib

Managib dalam pesantren biasanya menggunakan jetdtaru al-
ma’aani atau bisa jugawuuru al-burhaanii.Keduanya satu kesatuan yang
saling melengkapi atau dengan kata lain juz 1 danljyang dikarang oleh
murid Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Di dalamnyaribe biografi Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani dalam meniti jalan ma'rifdain. Oleh karenanya,
santri biasa menyebutnya managib Syaikh Abdul Qaédiailani.

Arti managib merupakan bentuk jamak darangibahyang berarti
kisah-kisah atau cerita yang terpuji atau bisa jsggala perilaku yang baik
dan yang terpuiji. Dari sini managib bisa dibatabiagjai sebuah kisah tentang
perilaku luhur dan terpuji dari seorang tokoh, baikg bersifat fiktif maupun
non fiktif. Namun seiring dengan perkembangan zartentama bagi warga
Nahdiyin, istilah managib mempunyai arti yang mengé& dan lebih
spesifik, yakni sebuah buku yang mengisahkan biogiregkat Syaikh Abdul
Qadir al-Jailanf’

Di kalangan pesantren, pemujaan terhadap wali nienbhnyak
bentuk, di mana salah satunya dengan pembacaapatilaup wali atau

yang lebih dikenal managib. Pembacaan managqib lekém intens manakala

%Habib  Munzir  al-Musawwa, “Istigasah:  Majelis Rasulullah”, dalam
http://raharja.wap.sh/islam/istigasah/, di aksegdgal 03 Desember 2011.

%7 Abi Rossamoon Lie ‘Izzati Maula Al-Waf&Jenguak Falsafah Agung Syaikh Abdul
Qadir Al-Jailani RA.(Semarang: Duta Grafika, 2004), him. I.
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dihubungkan dengan aspek praktikal tasawuf yaitekea®® Managib juga

sebagai konsekwensi logis dari komitmen bahwa Adah Rasul-Nya dia
atas segalanya, tidak terkecuali syaikh Abdul QaHifailani yang bertujuan
untuk mencintai dan menghormati dzurriyyah Nabi slumad Saw. Dan
juga untuk mencintai para shalihin, auliya’, daimtga. Berkenaan dengan

ini Allah berfirman:
at~Y uie 83im0OnB1 \=&iZi} oip UO@="7ed 0
O8qijed wiia=i-u u~fQ khifzAu Vv dl
é:<ghE <qitiv éa liilanB1
Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepada®suatu imbalan
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kakglan”. Dan
barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami tambatdabaikan

baginya. Sun%guh Allah Maha Pengampun, Maha Mensy(®.S. Asy-
Syura/42: 23§:

Dalam hadits juga disebutkan:
éa lii kiAp u~fQ ea ofl éa dgl< d3]
ada] unQ éa éM< O=i}=S é®u oQ
XéF® |9¢1Q éeil 4=1"% aip 4=12e4®
Ui&im8u 9MY a~iep ée8aiQ oi adal1aR%
uctlii 0&1 gY¥agnea® éeii 4="&} |9¢cQ da?}
aip U~fQ #M=&1Ya ajl éeli €10

% Achmad Gunaryo, “Pesantren dan Tasawdéilam Amin Syukur, dkk Tasawuf dan

Krisis, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2001), him. him. 165.

% Departemen Agama RY,ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qurtadm. 487.
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é&iea roi}p wi@ =ilci} |;iea r=iJieep U@
SiB} |:7ea WIRjA #nia Wi&icicli a:9Y
um;~0 ém:aR&AE ozep uni~EQd éneyA liip
at® éF} éaea uf-<p at® GEc)

amup $gjed r=iib} 0I0iled 6Zim oQ |88=11%
uifQay amii XéE oQ $88=i1% aip

~Al<a6cied rap<A W%xaBi F=iall

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah Saw. bersabdausgguhnya Allah
berfirman, barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka umumkan
perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku mendekatkankepada-Ku
dengan melakukan suatu amalan yang lebih Aku ckeeuali dengan
sesuatu yang Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku tigaki-hentinya
mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan ibadahah sehingga
Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainyagka Aku-lah
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar,-lafku
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, A¢uthngannya yang
ia gunakan untuk berbuat, dan Aku-lah kakinya y@ngunakan untuk
berjalan. Jika dia minta kepada-Ku, Aku pasti akemberinya dan jika
dia mohon perlindungan kepada-Ku, Aku pasti akaringenginya.
Aku tidak pernah merasa ragu melakukan sesuatuts&peaguan-Ku
terhadap jiwa hamba-Ku yang beriman yang ia tidakaskematian,
sedang Aku juga tidak ingin menyakitinya (H.R. Bakh

Dalam pelaksanaannya di pesantren, pembacaan rbansgijadi
rutinitas kegiatan di pesantren baik kesehariansgminggu sekali, sebulan
sekali atau acara-acara tertentu. Namun tidak geadla pesantren yang tidak
ada rutinitas pembacaan managqib, yang hanya sekestakankan ilmu alat
seperti nahwu, sharaf, balaghah, mantiq dan ldaganya.

Managiban sendiri merupakan suatu ajang pertemuatar aesama

pengikut. Proses sosialisasi diri berlangsung melabla-pola relasi, yang

% Jmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahibin Mughirah bin Bardizibah
al-Bukhari al-Ja’fi,Shahih Bukhari Juz VI[(Semarang: Toha Putra,, tim 190.
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tanpa disadari mereka bentuk sendiri. Mereka memigdcara-acara dzikir
dan managiban secara teratur, seolah-olah hanyalun&kesempatan itu,
mereka memperoleh suatu kebutuhan penting dalanpima.

Disisi lain managiban juga suainteraksi yang berlangsung secara
intens dan personal, yang berbeda dengan poladigdm kota yang lebih
longgar darartifisial. Oleh sebab itu, untuk masyarakat kota yang sdaurk
cenderung individualis, peran kelompok keagamaam li#bungan sosial
yang ditimbulkannya merupakan nuansa lain yangtdapagobati kerinduan
akan kebersamaan dan bersosialisasi.

b. Elemen Pendidikan Tasawuf di Pesantren

Elemen yang dimaksud adalah dalam pelaksanaandeanditasawuf.
Tanpa adanya elemen, sebuah pendidikan tidak alemiliki karakteristik
tersendiri yang dapat menumbuh kembangkan lembagg didirikannya.
Dalam hal ini menurut Zamakhsyari Dhoffelunsur-unsur pesantren yang
menurut penulis mengarah pada elemen pendidikawtdsadalah pondok,
masjid, pengajaran kitab-kitab salafi, santri, Kgai.

1) Pondok

Pondok tidak hanya sebagai elemen terpenting daendidikan
tasawuf, namun sekaligus sebagai peran dalam kel belajar mengajar,
khususnya pelaksanaan pendidikan tasawuf itu serd&nurut Manfred
Ziemek, sebagaimana dikutip oleh Wahjoetomo menkelou bahwa kata
pondok berasal darunduqg (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma
sederhana, karena pondok memang merupakan tempampengan
sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tenspériyam’>

Selain itu, pondok merupakan tempat berinteraksirarsantri, ustadz
dan kyai yang terus menerus tetap dalam rangkenkait, tentu saja, karena

sistem pendidikan dalam pesantren berdifaistik, maka pendidikan yang

" Zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan HidupiKi
(Jakarta: LP3ES, 1994), him. 44.

2 WahjoetomoPerguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatié$a Depanhim.
70.
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2)

dilaksanakan di pesantren merupakan kegiatan belajangajar yang
merupakan kesatupaduan dalam totalitas kegiatam siehari-hari?

Dari segi fungsinya, pondok menjadi penopang utaag@ pesantren
untuk dapat terus berkembang. Dengan sistem poimijoara santri merasa
terjamin akan ketersediaan asrama, sehingga metielek mengalami
kesulitan dari segi tempat tingdl.

Oleh karena itu, sebagai elemen penting tentunypebgaruh pada
konsentrasi santri dalam mengikuti pelaksanaan igisath tasawuf yang
dibimbing oleh seorang kyai dan dengan adanya gomdempermudah kyai
atau pengurus dalam berinteraksi dengan para rsgatsiehingga senantiasa
dalam bimbingannya sesuai syari’at Islam.

Masjid

Elemen selanjutnya yang tidak kalah pentingnya adahasjid, di
mana sebagai tempat yang tepat dalam mendidik mgalgn Allah atau
paling tidak dalam praktek ibadamhdhahataughairu mahdhahDi samping
itu, biasanya digunakan dalam pengajaran berbagdimkan, seperti
pesantren Darul Ulum Jombang, Sirojuth Tholibin vitadadi, Al-ltgan
Tlogosari Semarang dan lain-lainnya termasuk pesanQadiriyah wa
Naqgsyabandiyah Gunungpati Semarang.

Bagi pesantren, masjid tidak hanya berfungsi seb@gapat ibadah
sebagaimana pada umumnya masjid di luar pesantratainkan juga
berfungsi sebagai tempat untuk mendidik para saetutama dalam praktek
shalat lima waktu, khutbah, shalat jum’at dan p@rga kitab-kitab salafi.
Secara historis, pesantren merupakan transfornaasil@mbaga pendidikan
Islam tradisional yang berpusat di masjid. Olehekaritu, masjid salah satu

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pesaftren

3 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri: Dalam Tantangan dan Haatan

Pendidikan Pesantren di Masa Depé¥ipgyakarta: Teras, 2009), him. 34.

" Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaakrhadap

Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaamal&uta, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 161.

S Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaakrhadap

Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaamal&uta, him. 161-162.
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3)

Lebih lanjut, masjid merupakan elemen pendidikamgysangatirgen
dalam sebuah proses pendidikan. Masjid semenjakirigta di zaman Nabi
Muhammad Saw. telah menjadi pusat kegiatan danrmasi berbagai
masalah kehidupan kaum Muslimin. la menjadi tempasyawarah, tempat
mengadili perkara, tempat menyampaikan penerangama dan informasi
lainnya sekaligus sebagai tempat pengembanganpgkngetahuan, terutama
yang bersifat keagamaéh.

Menurut Abdurrahman an-Nahlawi yang dikutip olehh¥el Junaidi,
masjid berfungsi sebagai edukatif karena di situtemusia (santri) dididik
untuk memegang teguh keutamaan, cinta kepada ilranggtahuan,
mempunyai kesadaran sosial serta menyadari hakkelajiban mereka di
dalam Negara Islam yang didirikan, guna mereaksasiketaatan kepada
Allah.”

Pengajaran Kitab-kitab Salafi

Kitab-kitab Islam salafi yang sekarang dikenal dandsitab kuning
sebagai karangan ulama terdahulu, mengenai berbaggam ilmu
pengetahuan agama Islam dan bahasa &rab.

Kitab kuning juga merupakan salah satu sarana ke#muntuk
mempelajari ajaran agama Islartaf@qquh fiddin, yang pada umumnya
diajarkan dalam lingkungan pendidikan pondok pesardan selalu dijadikan
sebagai kepustakaan para kyai-ulama. Baik dalaamatatkuantitas maupun
kualitas, kitab-kitab ini mengalami pertumbuhan gheseiring dengan
perkembangan zamah.

Fungsi pengajaran kitab-kitab salafi dalam pendidikasawuf, salah

satunya untuk mengetahui teori-teori tasawuf se@ngudah barang tentu

® Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri; Dalam Tantangan dan Hazatan

Pendidikan Pesantren di Masa Depaim. 35.

" Mahfud Junaedillmu Pendidikan Islam: Filsafat dan Pengembangé®emarang:

Rosail Media Group, 2010), him. 189.

® Hasbullah,Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesjdakarta: Raja Grafindo

Persada, 1996), him. 50.

9 Chozin Nasuha, “Epistemologi Kitab Kuning”, dalaa’id Agiel Siradj, dkk,

Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan diraaki PesantrenBandung: Pustaka
Hidayah, 1999), him. 253.

37



4)

sangat penting untuk dipelajari, yang selanjutngtuki mengaplikasikannya
dibimbing oleh seorang ustadz, kyai atau mursyid.

Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam sa&fitama karangan
ulama yang menganut faham Syafi'iyah merupakan-satiunya pengajaran
formal yang diberikan dalam lingkungan pesantrarjudn utama pengajaran
ini untuk mendidik calon-calon ulanfa.

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan disgeren dapat
digolongkan kedalam 8 kelompok: 1. nahveyr(tay dan sharafrfiorfologi);

2. figh; 3. ushul figh; 4. hadits; 5. tafsir; 6utad; 7. tasawwuf dan etika, dan
8. cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.
Santri (Murid)

Elemen pendidikan tasawuf yang tidak terpisahk&higantri. Santri

dalam istilah tasawuf disebut dengaalik yang ajarannya berupa suluk.

Hakekat suluk menurut Arifubillah Muhammad bin Ihira yang dikutip oleh
Mustafa Zahri adalah:

08gi2jea $azledz 0f2&iedp Oigijed
$4azJed 0Q 0f6&ed AlgfBed 0/-"1
“Hakekat suluk ialah mengosongkan diri dari sifédtsmadzmumah

atau buruk (dari maksiat lahir dan dari maksiaipadan mengisinya
dengan sifat-sifat yang terpuji atau mahmudah (dentgat lahir dan

batin)” .2

Murid adalah mereka yang mengetahui, rela dengamg yada
(tawakal), dan bersabar dengan yang tidak didapéirid adalah mereka
yang mensyukuri nikmat, bersabar dalam ujian yangnimpanya baik

sifatnya karena individu atau karena kelompok, r@kan ketentuan yang

50.

50.

8 zamakhsyarDhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidugi Kilm.
81 zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidugi Kilm.

82 Mustafa ZahriKunci Memahami lImu Tasawuilm. 246.
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berjalan (takdir), memuji Tuhannya dalam keadaalit sian lapang, dan
ikhlas kepada-Nya dalam kesunyian dan kesenditian.

Dapat diambil kesimpulan, seorang murid setidakmyanempuh
empat fase marhal&fyaitu:

Fase marhalah pertama, berkenalan melakukan aradbhbyang
diperlukan dan sunnah. Fase ini disebut dengamfaskalah amal lahir.

Fase marhalah kedua, dengan jalan menyuci-bersildandari
maksiat lahir dan batin memerangi hawa nafsu digardengan amal yang
mahmudah dari taat lahir dan batin yang semua soupakan amal galbi.
Fase ini disebut dengan fase marhalah amal batin atendekatkan diri
kepada Allah.

Fase marhalah ketiga, dengan jalan melatih dimi ajahadah atau
mendorong diri. Maksud mujahadah di sini adalahakgtan jihad lahir batin
untuk menambah kuatnya kekuasaan rohani atas jasgussa membebaskan
jiwa kita dari belenggu nafsu duniawi dengan tujagar jiwa menjadi bersih.
Fase yang dimaksud adalah fase marhalah riadhah.

Fase marhalah keempat, yaitu jiwa si murid telampsa kepada
martabat melihat hakekat kebenaran. Fase ini disgdngan fase marhalah
fina-kamil.

Demikian fase-fase yang harus dijalaailik sehingga kemungkinan
akan dapat limpahan-limapahan karunia, namun csddik, sekali-kali tidak
wajar mempunyai bayangan hati atau kandungan majaund bertujuan
untuk memperoleh limpahan karunia seperti itu,pigtati salik ikhlas semata
untuk Allah. Inilah peringatan yang dilansir olelusdafa Zahri.

Kyai: Guru Spiritual (Mursyid)

Kyai dalam pesantren merupakan tokoh sentral yayakiti memiliki

keilmuan spiritual yang tinggi. Maju mundurnya pesan ditentukan oleh

wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itu tida&rgrterjadi, apabila sang

8 Husin Nabil, ed Jalan Menuju Takwa: Kiat Praktis Meningkatkan Ketmsan

Spiritual, (Jakarta: Mizan Publika, 2011), him. 121-122.

84 Mustafa ZahriKunci Memahami lImu Tasawuflm. 247-248.
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kyai di salah satu pesantren wafat, makanor pesantren tersebut merosot
karena kyai yang menggantikannya tidak termasykar yang telah wafat

Berangkat dari kenyataan di atas, maka penulisipadnyampaikan
pengertian, fungsi, dan peranan guru sebagai pebmgnagar seorangalik
atau murid dapat mencapai apa yang menjadi tufgahingga dalam hal ini
guru sangat berperan dalam pembentukan dan pertamgiihlak mulia bagi
peserta didik atau murid, seperti yang diungkapsiah Earl V. Pullias dan
James D. Young yaitu :

“ The teacher teaches in centuries-old sense ofhieg. He helps the
developing student to learn things he does not kaone/to understand
what he learns’®®

“Guru mengajar sebagai sentral proses belajar nemdaia membantu
perkembangan anak didik untuk mempelajari sesuang ybelum ia
ketahui dan untuk memahami apa yang di pelajari”.

Guru atau Mursyil dalam kalangan ahli tasawuf adalah pembimbing
kerohanian yang umumnya diperuntukkan bagi peminkgirohanian yang
tinggi kedudukannya dalam tarekat. Guru di sini phartingkat-tingkat,
mengingat banyaknya ajaran-ajaran tasawuf sehirsggkh barang tentu
dalam memberikan bimbingan kepada murid-muridnyauae dengan
pengajaran kesufian, sebagai berikut:

a) Syaikh Tarbiyahialah guru yang melaksanakan semua urusan pardagemu
dalam suatu aliran tarekat.

b) Syaikh Talgin,guru kerohaniaan yang membantu setiap murid tarekat
dalam berbagai doa dan wirid yang harus di ulaaggl

c) Syaikh Tabarrukjalah guru yang selalu dikunjungi banyak orang yang
meminta petunjuk, sehingga berkahnya melimpah lepaeteka.

d) Syaikh Intisaabialah guru yang karena campur tangan dan kebapg&ann

maka orang-orang yang meminta petunjuknya akamberg.

8 Haidar Putra Daulayistorisitas dan Eksistensi Pesantren, SekolahMasyarakat,

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him. 14.
8 Earl V. Pullias and James D. YourfgTeachaer Is Many ThingéAmerica: Indiana

University Press, 1968), him. 40.
87 Syamsul Rijal HamidBuku Pintar Agama Islam(Jakarta: Cahaya Salam, 2008),

him. 564.
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e) Syaikh Igtida’, ialah guru yang sebaiknya perilakunya ditiru oledrap
muridnya, dan tutur katanya diikuti.

f) Syaikh Irodah,ialah guru tertinggi dalam tarekat, di mana keh&nyga
telah tergabung dengan hukum Tuhan sehingga deyegsgaruhnya orang
yang meminta petunjuk menyerahkan jiwa raganyaragoal®®

Melihat tahapan-tahapan berat yang harus dilaliias®gy suluk, maka
seorang guru/mursyid haruslah memenuhi syarat,gagbana diisyaratkan
Al-Ghazali yang dilansir oleh Zainuddff, kepribadian seorang pendidik
haruslah sebagai berikut:

1. Sabar menerima masalah-masalah yang ditanyakand ndam harus

diterima dengan baik,

Senantiasa bersifat kasih dan tidak pilih kasih,

Jika duduk harus sopan dan tunduk, tidgd’,

Bersikaptawadlu’ dalam pertemuan-pertemuan,

Sikap dan pembicaraanya tidak man-main,

© o M N

Menanam sifat bersahabat di dalam hatinya terhastpua murid-

muridnya,

~

Menyantuni serta tidak membentak-bentak orang bodoh
8. Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengana caebaik-
baiknya, dan

9. Berani berkata: saya tidak tahu terhadap masaladytygak dimengerti.
Dengan demikian, peran guru pembimbing erat kaj@andengan

memotivasi murid agar menumbuhkan hasrat ingin ,taeumta bagaimana

mengarahkan belajar dalam percepatan dan keteasbatasktu secara arif.

Hubungan guru (dalam hal ini tarekat) dengan yahgmthingnya tidak lepas

dari pernyataan Rasulullah Saw. bahw&iapa yang taat kepada Allah

8 Syamsul Rijal HamidBuku Pintar Agama Islaniim. 564-565.
8 zainuddin, dkk.,Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghaza{lakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 57.
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secara tulus dan sungguh-sungguh, maka segala tseakan tunduk dan taat
pada diri-Nya”>°
c. Implementasi Pendidikan Tasawuf di Pesantren

Sebagaimana uraian terdahulu, bahwa kemunculamtpesanemiliki
keterkaitan erat dengan Islam yang bercorak tasaMaif ini menunjukkan
bahwa pendidikan tasawuf sudah ada sejak kemunpekantren.

Pesantren dan tasawuf merupakan satu kesatuan tigaig dapat
dipisahkan. Kaitan keduanya tidaklah terlalu sufiencarinya. Hal ini
dikarenakan bahwa selain keduanya memiliki sejgralyang panjang, juga
dikarenakan bahwa keduanya secara sosiologis nkempdirsamaan sebagai
subkultur masyarakat Indonesia, dan Jawa khusénya.

Jika dilihat dari orientasi, pengelolaan, interaldii dalamnya,
kepemimpinan dan sebagainya, jelas ajaran tasaangas terefleksi dalam
pesantren. Sistem pendidikan yang menyeluruh, diansantri harus bisa dan
selalu berusaha untuk menerapkan segala yang jdipeda pesantren dalam
bentuk perilaku seperti semangat kebersamaan, epgrangan rasa ikhlash,
ganaah, jujur, dan sebagainya, serta semangatatetnlyang demikian tinggi
menjadikan dirinya sulit untuk memisahkan dari ajarasawuf? Inilah yang
mengindikasikan pendidikan tasawuf ada dalam daqtesn.

Dalam perkembangannya pesantren masih tetap dissthdgai
lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkamengajarkan
ilmu agama Islam. Pesantren dengan segala dinayaika@ipandang sebagai
lembaga pusat perubahan masyarakat melalui keg@ddlwah islamiyah,
seperti tercermin dari berbagai pengaruh pesan@dradap perubahan dan
pengembangan kepribadian individu santri, sampailapgengaruhnya

terhadap politik di antara pengasuhnya (kyai) damerintah.

% Ummu SalamahTradisi dan Akhlak Pengamal Tarekgfawa Barat: Yayasan al-
Musaddadiyah, 2001), him. 8.

% Achmad Gunaryo, “Pesantren dan Tasawd&lam Amin Syukur, dkk Tasawuf dan
Krisis, him. 145.

92 Achmad Gunaryo, “Pesantren dan Tasawdélam Amin Syukur, dkk Tasawuf dan
Krisis, him. 166.
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Sebagai pusat penyiaran Islam tertua yang lahir loerkembang
seirama dengan masuknya Islam di Indonesia. Padalmsdirinya, pondok
pesantren umumnya sangat sederhana. Kegiatan @ganbel biasanya
diselenggarakan di langgar (mushalla) atau ma$ili seorang kyai dengan
beberapa orang santri yang datang mengaji. Lananiasn “pengajian” ini
berkembang seiring dengan pertambahan jumlah santripelebaran tempat
belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang digelsantreri®

Sejalan dengan itu, tradisi tasawuf yang tercemnimajelis-majelis
dzikir sebagaimana realitas yang ada, merupakamabkeliakta adanya
pendidikan spiritual yang termanifestasikan dalamoerdo sufistik yang
berkembang dari waktu ke waktu. Momentum sufistdbagaimana kita
ketahui, manakala Hujatul Islam Al-lmam al-Ghazatiemproklamirkan
ajaran mistisisme Islam, dan pada saat itu berkagidh gerakan sufisme
yang berbasiskaakhlakul karimahdengan metode riyadhah, mujahadah, dan
berdzikir (yang biasanya dilakukan secara berjajrdah

Dilihat dari sudut normativitas sebagaimana dikeafalk Abdullah
Hadziq, latarbelakang munculnya perilaku sufistisebabkan antara lain
oleh: Pertama,dorongan ajaran Islam yang selalu menekankan amdgku
psikologis yang positif. Kedug dorongan ajaran agama untuk selalu
melaksanakan ibadah dengan memperhatikan aspekakubhtiniah, yang
dalam istilah Amin Syukur disebut sifat tingkahuakang berbasis tasawtif.

Lebih lanjut Abdullah Hadzig menuturkan dari sisistbrisitas,
perilaku sufistik muncul dilatarbelakangi oleRertama adanya keinginan
sekelompok orang untuk meniru tingkah laku psikdoRasulullah, dan

Keduag adanya dorongan untuk hidup secara zuhud sebealsi terhadap

9 Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indonestdm. 157.
% Dalam konteks saat ini hal tersebut bergeliat kepkaan dan tumbuh subur sebagai

sebuah tradisi (budaya) sekaligus sebagai sebdalataa politis yang memiliki basis akar rumput
yang kuat dan nyata dan vitalitas semacam ini penkdmbang pesat, bahkan realitas tersebut
yang biasa (nya) dan bisa menyedot ratusan baliaanr umat dimanfaatkan secara politis oleh
politisi untuk meraih dukungan dan suara, semisgélis dzikir SBY Nurussalam.

% Abdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanis{@emarang: Rasail,

2005), him. 18.
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gaya hidup rezim pemerintahan Bani Umayyah di Dé&ossaat itu, yang
menurut Nurcholish Madjid, cenderung kurang resgfu

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalambdgsi sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan haerjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (ibadah), tapi juga katikelakukan aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan hanya yhetkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, fapga aktivitas yang tak
tampak dan terjadi dalam hati seordhgOleh karena itu, dalam
perkembangannya kita dapat melihat begitu majemaukkgberagamaan
(pemahaman dan pengamalan) Islam di negara kitédatiini terjadi karena
adanya kontekstualisasidan aktualitas ajaran yang mana memunculkan
akulturasidanasimilasibudaya antara ajaran Islam dan tradisi lokal.

Dapat diambil benang merah, bahwa pesantren memopakensi
pembentukan kepribadiamuhsin, sedangkan tasawuf merupakan esensi
pengejawantahainsan’® Ihsan sebagai dimensi terdalam Islam, setelah Islam
dan Iman. lhsan sendiri adalah suatu pemahamarpelagalaman terdalam
yang mengajarkan kepada manusia untuk menyadani kddadiran Tuhan
dalam alam dalam diri manusia itu sendfirPesantren dan tasawuf sama-
sama menggunakan berbagai macam pendekatan, paitielatan langsung,
pendekatan tidak langsung, pendekatan gabungarakgalldan pendekatan
tarekat.

Selain itu pesantren yang di dalamnya terdapaisiraeéperti sikap
hormat, takdzim, dan kepatuhan mutlak kepada kyaupakan nilai pertama
yang ditanamkan pada setiap santri. Hal ini mengagdbahwa tradisi
tersebut bernafaskan sufistik dan ubudiyah. MenBruinessen yang dikutip

Syamsul Ma’arif banyak kyai yang Iadialiasi dengan tarekat dan

% Abdullah HadzigRekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistikn. 19.

97 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Surofsjkologi Islamj (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1994), him. 76.

% Nidlomun Ni'am, “Tasawuf sebagai Subkultural Pond@&santren’dalam Amin
Syukur, dkk,Tasawuf dan KrisisSemarang: Pustaka Pelajar, 2001), him. 175.

% Rosyidi, Dakwah Sufistk Kang Jalal: Menentramkan Jiwa, Meakkan Pikiran,
(Jakarta: Paramadina, 2004), him. 49.
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mengajarkan kepada pengikutnya ibadah dan amalataansufistik yang
khas!®

Dengan demikian, pendidikan tasawuf di pesantreraraekultural
pada umumnya berada dalam lingkup peran, fungsitdman yang tidak
berbeda. Semuanya hidup dalam upaya yang bermaksumgiangkat dan
menegakkan martabat manusia melalui transmisi gimgikinya, terutama

dalam bentukransfer of knowledgdantransfer of value$™

190 syamsul Ma'arif, Pesantren VS Kapitalisme Sekolalsemarang: Needs Press,
2008), him. 72.
191 HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesilm. 5.
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